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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kantolr Pelayanan Pajak Pratama Cibinolng merupakan hasil reolrganisasi di 

lingkungan Direktolrat Jenderal Pajak berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

Nolmolr 132/PMK.01/2006 tentang Olrganisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal 

Direktolrat Jenderal Pajak sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nolmolr 55/PMK.01/2007, serta sesuai dengan Keputusan Direktur 

Jenderal Pajak Nolmolr : KEP-112/PJ/2007 tanggal 9 Agustus 2007 tentang 

Penerapan Olrganisasi, Tata Kerja, dan Saat Mulai Berolperasinya Kantolr 

Pelayanan Pajak Pratama dan Kantolr Pelayanan, Penyuluhan dan Kolnsultasi 

Perpajakan di lingkungan Kantolr Wilayah DJP Banten, Kanto lr Wilayah DJP Jawa 

Barat I, dan Kantolr Wilayah DJP Jawa Barat II, mulai berolperasi tanggal 14 

Agustus 2007. Kantolr Pelayanan Pajak Pratama Cibinolng berlolkasi di Jalan 

Aman Nol.1 Kolmplek Perkantolran Pemerintah Kabupaten Bolgolr. Luas tanah 

2.965 M2 dan luas bangunan 1456 M2 yang terdiri dari 2 (dua) lantai.  

 

B. Deskripsi Responden 

Telrdalpalt dulal valrialbell dallalm pelnellitialn ini yalng alkaln ditelliti selcalral lelbih 

lalnju lt pelrtalmal aldallalh valrialbell indelpelndeln altalul valrialbell belbals (valrialbell X), ya litul 

Moldelrnisasi Administrasi pajak, Ke lsadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak. Ke ldulal 

aldallalh valrialbell delpelndeln altalul valrialbell telrikalt (valrialbell Y), ya litul Kelpatu lhan 

Wajib Pajak. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data primer dengan 

menyebar kuesiolner atau angket kepada wajib pajak olrang pribadi yang terdaftar 

di Kantolr Pelayanan Pajak Pratama (KPP) Cibinolng. Kuesiolner disebarkan 

kepada warga Cibinolng dengan kriteria minimal lulusan SMK, sudah bekerja dan 

mempunyai NPWP yang terdaftar di Kantolr Pelayanan Pajak Pratama (KPP) 

Cibinolng. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas tersebut peneliti 

kemudian mendapatkan respo lnden sebanyak 100 olrang wajib pajak olrang pribadi 

yang terdaftar di Kanto lr Pelayanan Pajak Pratama (KPP) Cibinolng dengan rincian 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Kusioner Penelitian 

 

 

C. Hasil Uji Analisis Data Penelitian 

Hipoltelsis dallalm pelnellitialn ini diulji delngaln melnggulnalkaln moldell relgrelsi 

belrgalndal. Tu ljulalnnyal aldallalh ulntulk melmpelrollelh galmbalraln ya lng melnye llulrulh 

melngelnali pelngalrulh valrialblel indelpelndeln (Moldelrnisasi Administrasi pajak, 

Kelsadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak) telrhaldalp valrialblel delpelndeln (Kelpatulhan 

Wajib Pajak).  

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Valrialblel yalng digulnalkaln dallalm pelnellitialn ini mellipu lti valrialblel delpelndeln 

(Y) ya litul kelpatu lhan wajib pajak selrtal valrialblel indelpelndeln (X) ya litul moldelrnisasi 

administrasi pajak, ke lsadaran wajib pajak dan sanksi pajak. Halsil pelnguljialn 

valrialblel-valrialbell telrselbult selcalral delskriptif selpelrti ya lng telrlihalt dallalm talbell 4.2. 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Statistik Deksriptif 

 

 Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Karakteristik Keterangan Frekuensi Jumlah

Laki-Laki 56

Perempuan 44

SMA/K 39

Sarjana 61

Diploma 0

Pegawai Swasta 91

Pegawai Negri Sipil 7

Wirausaha 2

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

100

100

100

N Minimum Maximum Mean

Std. 

Deviation

Modernisasi Administrasi Pajak 100 13 20 16,81 2,308

Kesadaran Perpajakan 100 11 20 16,08 2,699

Sanksi Perpajakan 100 10 20 15,27 2,950

Kepatuhan Wajib Pajak 100 15 20 17,18 1,877

Valid N (listwise) 100

Descriptive Statistics
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Tuljulaln dilalkulkalnnyal ulji sta ltistik delskriptif aldallalh ulntulk mellihalt 

kalralktelristik daltal. Alpalbilal nilali dalri melaln lelbih belsalr dalri nilali stalndalr delvialsi 

malkal kulallitals daltal telrselbult lelbih balik. Stalndalr delvialsi aldallalh belsalraln belsalr 

pelrbeldalaln dalri nilali salmpell delngaln nilali raltal-raltal. Stalndalr delvialsi digulnalkaln 

ulntulk mellihalt selbalraln daltal dallalm salmpell. Selmalkin relndalh sta lndalr delvialsinya l 

malkal selmalkin delkalt delngaln raltal-raltal daln selballiknyal selmalkin tinggi sta lndalr 

delvialsi malkal selmalkin belsalr kelralgalmaln salmpell. Belrdalsalrkaln Talbell 4.2 dikeltalhuli 

balhwal julmlalh salmpell yalng digulnalkaln dallalm pelnellitialn ini selbalnya lk 100 salmpell  

 Sellalin itul telrdalpalt daltal melngelnali nilali minimulm, nilali malksimulm, raltal-

raltal (melaln), daln stalndalr delvialsi dalri valrialbell pelnellitialn yalng sellalnjultnya l alkaln 

dijellalskaln selcalral rinci pelr valrialbell. 

a) Halsil A lnallisis Sta ltistik Delskriptif Valrialbell Moldelrnisasi Administrasi 

Pajak. 

  Halsil sta ltistik delskriptif telrhaldalp valrialbell indelpelndeln Moldelrnisasi 

Administrasi Pajak (X1) melnulnjulkkaln nilali minimu lm 13 daln nilali malksimu lm 20 

delngaln nilali raltal-raltal (melaln) 16,81 daln stalndalr delvialsi 2,308. Hal ini melnjellaskan 

bahwa jawaban relspolndeln melngelnai mo ldelrnisasi administrasi pajak te lrmasulk  

tinggi karelna nila rata-rata melndelkati nilai maksimu lm. 

b) Halsil A lnallisis Staltistik Delskriptif Valrialbell Kelsadaran Pajak  

Halsil sta ltistik delskriptif telrhaldalp valrialbell indelpelndeln Kelsadaran Pajak 

(X2) melnulnjulkkaln nilali minimulm 11 daln nilali malksimulm 20 delngaln raltal-raltal 

(melaln) 16,08 daln stalndalr delvialsi 2,699. Hal ini melnjellaskan bahwa jawaban 

relspolndeln melngelnai Kelsadaran Pajak telrmasulk  tinggi karelna nila rata-rata 

melndelkati nilai maksimulm.  

c) Halsil A lnallisis Staltistik Delskriptif Valrialbell Sanksi Pajak 

Halsil sta ltistik delskriptif telrhaldalp valrialbell indelpelndeln Sanksi Pajak (X3) 

melnulnjulkkaln nilali minimu lm 10 daln nilali malksimulm selbelsalr 20 delngaln nilali raltal-

raltal (melaln) selbelsalr 15,27 daln nilali stalndalr delvialsi selbelsalr 2,950. Hal ini 

melnjellaskan bahwa jawaban relspolndeln melngelnai Sanksi Pajak te lrmasulk seldang 

karelna nila rata-rata belrada diantara nilai minimu lm dan nilai maksimulm.  
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d) Halsil A lnallisis Staltistik Delskriptif Valrialbell Kelpatu lhan Wajib Pajak 

Halsil sta ltistik delskriptif telrhaldalp valrialbell delpelndeln Kelpatu lhan Pajak (Y) 

melnulnjulkkaln nilali minimu lm 15 daln nilali malksimulm 20 delngaln raltal-raltal (melaln) 

17,18 daln sta lndalr delvialsi 1,877. Hal ini melnjellaskan bahwa jawaban relspolndeln 

melngelnai kelpatu lhan pajak telrmasulk  tinggi karelna nila rata-rata melndelkati nilai 

maksimulm. 

2. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesiolner. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kolrelasi prolduk 

molment, kriteria yang digunakan dalam menentukan valid atau tidaknya 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. (a, n–2) dari tabel prolduk mo lment a = 5% dan n = 100  

b. Jumlah respo lnden sebanyak 100 respolnden untuk di uji  

c. r hitung (tabel colrreted item toltal colrrelatioln) > r tabel (tabel prolduct 

molment) atau bernilai polsitif maka data dikatakan valid. 

Uji validitas akan menguji masing-masing variabel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil uji validitas dari moldernisasi system 

kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada 

kantolr pelayanan pajak pratama (KPP) Cibinolng dengan sampel 100 respolnden. 

a) Variabel Mo ldernisasi Administrasi pajak 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Modernisasi Administrasi pajak 

Itelm Pelrnyataan r hitulng r tabell Kelsimpullan 

X1.1 0,808 0,197 Valid 

X1.2 0,772 0,197 Valid 

X1.3 0,765 0,197 Valid 

X1.4 0,827 0,197 Valid 

X1.5 0,648 0,197 Valid 

Sumber : data dio llah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel moldernisasi system administrasi 

pajak memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan berdasarkan kriteria r 

hitung lebih besar dari r table sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
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dalam penelitian ini valid dan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur 

pada kusiolner. 

b) Variabel Kesadaran Perpajakan 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Kesadaran Perpajakan 

Itelm Pelrnyataan r hitulng r tabell Kelsimpullan 

X2.1 0,765 0,197 Valid 

X2.2 0,732 0,197 Valid 

X2.3 0,820 0,197 Valid 

X2.4 0,839 0,197 Valid 

X2.5 0,788 0,197 Valid 

 

Sumber : data dio llah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa variabel moldernisasi system administrasi 

pajak memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan berdasarkan kriteria r 

hitung lebih besar dari r table sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

dalam penelitian ini valid dan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur 

pada kusiolner. 

c) Variabel Sanksi Perpajakan 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan 

Itelm Pelrnyataan r hitulng r tabell Kelsimpullan 

X3.1 0,832 0,197 Valid 

X3.2 0,872 0,197 Valid 

X3.3 0,797 0,197 Valid 

X3.4 0,721 0,197 Valid 

X3.5 0,805 0,197 Valid 

Sumber : data dio llah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel moldernisasi system administrasi 

pajak memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan berdasarkan kriteria r 

hitung lebih besar dari r table sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

dalam penelitian ini valid dan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur 

pada kusiolner. 
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d) Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Itelm Pelrnyataan r hitulng r tabell Kelsimpullan 

Y.1 0,711 0,197 Valid 

Y.2 0,747 0,197 Valid 

Y.3 0,867 0,197 Valid 

Y.4 0,800 0,197 Valid 

Y.5 0,684 0,197 Valid 

Sumber : data dio llah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel moldernisasi system administrasi 

pajak memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan berdasarkan kriteria r 

hitung lebih besar dari r table sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

dalam penelitian ini valid dan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur 

pada kusiolner. 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesiolner 

yang merupakan indikatolr dari variabel atau kolnstruk. Suatu kuesiolner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseolrang terhadap pernyataan adalah kolnsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Crolnbach Alpha (a). Suatu kolnstruk atau 

validitas dikatakan reliabel jika memberikan nilai Crolnbach Alpha > 0,60 

(Nunaly, 1994 dalam Gholzali, 2011:48). Perhitungan kolefisien Crolnbach’s Alpha 

dilakukan dengan menggunakan so lftware SPSS versi 25. 

a) Variabel Moldernisasi Administrasi pajak 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Modernisasi Administrasi pajak 

 

Sumber : data diollah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.7 menunjukkan nilai Crolnbach’s Alpha atas variabel Mo ldernisasi 

Administrasi Perpajakan sebesar 0,822. Dengan demikian dapat disimpulkan 

Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items keterangan

Modernisasi Administrasi pajak 0,822 5 Reliabel
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bahwa pernyataan dalam kuesiolner ini reliabel karena mempunyai nilai 

Crolnbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

b) Variabel Kesadaran Perpajakan 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Perpajakan 

 

Sumber : data diollah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.8 menunjukkan nilai Crolnbach’s Alpha atas variabel Kesadaran 

Wajib Pajak sebesar 0,847. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan dalam kuesiolner ini reliabel karena mempunyai nilai Crolnbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60. 

 

c) Variabel Sanksi Perpajakan 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan 

 

Sumber : data dio llah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.9 menunjukkan nilai Crolnbach’s Alpha atas variabel Sanksi 

perpajakan sebesar 0,864. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

dalam kuesio lner ini reliabel karena mempunyai nilai Crolnbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60. 

d) Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Sumber : data diollah dari (SPSS 25) 

Tabel 4.10 menunjukkan nilai Crolnbach’s Alpha atas variabel Kepatuhan 

Wajib Pajak sebesar 0,820. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan dalam kuesiolner ini reliabel karena mempunyai nilai Crolnbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60. 

Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items keterangan

Kesadaran Perpajakan 0,847 5 Reliabel

Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items keterangan

Sanksi Perpajakan 0,864 5 Reliabel

Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items keterangan

Kepatuhan Wajib Pajak 0,820 5 Reliabel
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4. Uji Asumsi Klasik 

Pelnguljialn alsulmsi klalsik ya lng halruls dipelnulhi paldal alnallisis linielr belrgalndal 

ya lng belrbalsis olrdinall lelalst squ lalrel (OlLS). Yalitul u lji nolrmallitals, ulji 

mulltikollinelritals, ulji heltelrolskeldalstisitals daln ulji alultolkolrellalsi. 

a) Uji Normalitas 

Ulji nolrmallitals belrtuljulaln ulntulk melngulji alpalkalh valrialbell calmpuraln altalul relsidulall 

moldel regresi berdistribusi nolrmall (Ghozali, 2016). ika l nolrmall, relsidulall 

telrdistribulsi selcalral nolrmall daln indelpelndeln. Paldal pelnellitialn ini ulji nolrmallitals 

dilalkulkaln delngaln melnggulnalkaln gralfik nolrmall plolt daln meltoldel ulji noln 

palralmetrik Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S). Dalsalr pelngalmbila ln kelpultulsaln paldal 

gralfik nolrmall plolt dalpalt dilihalt dalri titik pelnye lbalraln daltal paldal sulmbul dialgolnall 

paldal gralfik. Jika l valrialn beraldal di sekitalr galris dialgolnall daln melngikulti alralh galris 

dialgolnall, malkal moldell relgrelsi melmelnulhi alsulmsi nolrmallitals. Selballiknyal, jikal daltal 

melnye lbalr secalral dialgolnall daln/altalul tidalk melngikulti alralh galris dialgolnall, malkal 

moldell relgrelsi tidalk melmelnulhi alsulmsi nolrmallitals (Ghozali, 2016). Belrikult ini 

halsil ulji nolrmallitals delngaln melnggulnalkaln gralfik nolrmall plolt. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas (Grafik Normal Plot) 

 

 
Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 
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Belrdalsalrkaln talmpilaln gralfik nolrmallity prolbalbility plolt paldal galmbalr 4.1 

telrlihalt balhwal titik-titik ya lng menggalmbalrkaln julmlalh salmpell paldal penelitialn ini 

terletalk altalu menyeba lr mendekalti galris dialgolnall daln mengikuti ga lris dialgolnall 

dengaln alralh yalng salmal, sehinggal moldel daltal regresi memenuhi persya lraltaln 

alsumsi nolrmallitals daltal daln pollal distribusinyal kolnsisten dengaln dialgralm 

prolbalbilitals nolrmallitals. 

Metolde uji noln-palralmetrik Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S) jugal digunalkaln 

dallalm pelnellitialn ini untuk memalstikaln daltal berdistribusi nolrmall. Uji noln-

palralmetrik Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S ) menguji nilali prolbalbilitals signifikalnsi 

daltal relsidulall. Jikal alngkal prolbalbilitals kulralng dalri 0,05, valrialbell tersebut tidalk 

telrdistribulsi selcalral nolrmall. Seballiknya l jikal alngkal prolbalbilitals lebih besalr dalri 

0,05 malkal Hal ditollalk ya lng belralrti daltal berdistribusi nolrmall (Ghozali, 2016). 

Halsil ulji nolrmallitals dengaln melnggulnalkaln ulji K-S ditunjukkaln paldal talbell belrikult. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Nonparametik Test One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

 

Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Unstandardized 

Residual

100

Mean 0,0000000

Std. Deviation 1,58587547

Absolute 0,087

Positive 0,087

Negative -0,050

0,087

,062
c

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

N

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Belrdalsalrkaln halsil  ulji Kollmolgolrolv-Smirnolv paldal talbell 4.11 dialtals 

melnulnjulkkaln balhwal Alsymp. Sig. (2-talileld) aldallalh 0,062 yalng belralrti lelbih belsalr 

dalri 0,05 altalul 5%. Menurut perkiralaln dalsalr ulji staltistik Kollmolgolrolv-Smirnolv, 

ketikal Alsymp. Sig. (2-talileld) mellelbihi 0,05 altalul 5%, malkal moldell relgrelsi ini 

berdistribusi nolrmall. 

b) Uji Multikolineritas 

Ulji mulltikollinelalritals belrtuljulaln ulntu lk melngulji alpalkalh aldalnyal kolrellalsi alntalr 

valrialbell indelpelndeln dallalm moldell relgrelsi. Ulntulk melndeltelksi aldalnya l malsallalh 

mulltikollinelalritals dallalm pelnellitialn ini delngaln melnggulnalkaln nila li Tollelralncel daln 

VIF (Valrialncel Inflaltioln Falctolr). Delngaln mellihalt nilali tollelralncel : 

a. Alpalbilal nilali tollelralncel > dalri 0,10 malkal tidalk telrjaldi mu lltikollinelritals 

b. Alpalbilal nilali tollelralncelnyal < dalri 0,10 malkal telrjaldi mulltikollinelritals 

Delngaln mellihalt nilali VIF : 

a. Jikal nilali VIF > 10, malkal hall telrselbult alkaln telrjaldinyal mulltikollinelritals 

b. Seldalngkaln alpalbilal nilali VIF < 10, ma lkal hall telrselbu lt tidalk alkaln telrjaldi 

mulltikollinelritals 

 Belrikult ini disa ljikaln halsil ulji mulltikollinelalritals paldal talbell 4.12 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolineritas 

 

Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Tolerance VIF

(Constant)

Modernisasi 

Administrasi Pajak

0,669 1,494

Kesadaran Perpajakan 0,499 2,006

Sanksi Perpajakan 0,563 1,777

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Coefficients
a

Model

Collinearity Statistics

1
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Belrdalsalrkaln talbell 4.12 di altals dalpalt dikeltalhuli balhwal daltal dallalm pelnellitialn 

ini tidalk telrdalpalt mulltikollinelalritals altalul tidalk telrdalpalt hulbulngaln alntalral valrialbell 

indelpelndeln dallalm pelnellitialn ini. Hall ini dalpalt dilihalt dalri nilali VIF (Valrialncel 

Inflaltioln Falctolr) selmulal valrialbell belraldal dikisalraln 1 hingga l 10 yalitul valrialbell 

Moldelrnisasi Administrasi Pajak selbelsalr 1,494, valrialbell Kelsadaran Pelrpajakan 

selbelsalr 2,006, valrialbell Sanksi Pelrpajakan selbelsalr 1,777. Sellalin itul, nilali 

Tollelralncel seltialp valrialbell kulralng dalri 1 ya litul valrialbell Moldelrnisasi Administrasi 

Pajak selbelsalr 0,669, valrialbell Kelsadaran Pelrpajakan selbelsalr 0,499, valrialbell 

Sanksi Pelrpajakan selbelsalr 0,563. Delngaln delmikialn dalpalt disimpullkaln balhwal 

tidalk telrjaldi malsallalh mulltikollinelalritals dallalm pelnellitialn ini. 

 

c) Uji Heterokedastisitas 

Ulji heltelrolkeldalstisitals digulnalkaln ulntulk melngulji alpalkalh dallalm moldell relgrelsi 

ini telrjaldi keltidalksalmalaln valrialncel dalri relsidulall saltul pelngalmaltaln kel pelngalmaltaln 

ya lng lalin. Ulntulk melndelktsi hall alpalkalh telrdalpalt altalul tidalknyal heltelrolkeldalstisitals 

dalpalt dilalkulkaln ulji gralfik plolt. Alpalbilal tidalk aldal pollal ya lng jellals selrtal titik – titik 

melnye lbalr dialtals daln dibalwalh alngkal 0 paldal sulmbul Y dalpalt disimpullkaln balhwal 

tidalk aldalnyal geljallal heltelrolkeldalstisitals. Paldal galmbalr 4.13 di balwalh ini melrulpalkaln 

ulji heltelrolskeldalstisitals melnggulnalkaln gralfik scalttelrplolts:  

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 
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Gralfik scalttelrplolts di altals melnulnjulkkaln balhwal titik-titik melnyelbalr selcalral 

alcalk selrtal telrselbalr balik di altals malulpu ln di balwalh alngkal 0 paldal sulmbul Y daln tidalk 

telrdalpalt sulaltul pollal yalng jellals paldal pelnyelbalraln daltal telrselbult. Halsil ini dalpalt 

disimpullkaln balhwal tidalk telrjaldi heltelrolkeldalstisitals paldal moldell relgrelsi selhinggal 

moldell relgrelsi la lya lk digulnalkaln ulntulk melmpreldiksi Kelpatu lhan Wajib Pajak (Y) 

belrdalsalrkaln valrialbell yalng melmpelngalrulhinya l (indelpelndelnt) yalitul Moldelrnisasi 

Administrasi Pajak (X1), Kelsadaran Pelrpajakan (X2) dan Sanksi Pe lrpajakan (X3). 

d) Uji Autokorelasi 

Ulji alultolkolrellalsi belrtuljulaln ulntu lk melngeltalhuli alpalkalh moldell relgrelsi linelalr 

telrdalpalt kollelralsi alntalral kelsallalhaln pelnggalnggul paldal pelrioldel t delngaln kelsallalhaln 

pelnggalnggul paldal pelrioldel t-1. Kolndisi ini selring ditelmulkaln paldal walktul (timel 

selriels) kalrelnal aldalnya l “galnggulaln” paldal individul altalul kellolmpolk  yalng salmal paldal 

pelrioldel belrikultnyal. Paldal pelnellitialn ini melnggulnalkaln dulrbin-waltsoln ulntulk 

melngulji alpalkalh alntalr relsidulall telrdalpalt kollelralsi ya lng tinggi a ltalul tidalk. Pelnellitialn 

ini melnggulnalkaln nilali DW ulntulk melngulji alpalkalh telrjaldi alultolkolrellalsi altalul tidalk, 

jikal nilali DW lelbih belsalr dalri baltals altals (dl) daln kulralng kulralng dalri 4-(dul) malka l 

dalpalt dinyaltalkaln tidalk telrdalpalt alulto lkolrellalsi. Belrikult aldallalh halsil alultolkolrellalsi 

paldal pelnellitialn ini : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Dalri ta lbell 4.14 Di altals melnulnjulkkaln balhwal nilali D-W selbelsalr 1,779. 

delngaln julmlalh preldictolrs selbalnyalk 3 bulalh (k=3) daln salmpell selbalnyalk 100 daltal 

kulsio lnelr (n=100), belrdalsalrkaln talbell D-W delngaln tingkalt signifikalnsi 5%, malkal 

R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

Durbin-

Watson

1 ,535
a 0,286 0,264 1,610 1,779

Model Summary
b

Model

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Modernisasi Administrasi 

Pajak, Kesadaran Perpajakan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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dalpalt ditelntulkaln nilali (dul) aldallalh 1.7364 daln (4-dul) aldallalh selbelsalr 2.2636 delngaln 

delmikialn nilali dul < DW < 4-dul ya litul 1.7364 < 1,779 < 2.2636 ya lng melnulnjulkkaln 

balhwal tidalk telrdalpalt alultolkolrellalsi polsitif daln nelgaltif dallalm moldell relgrelsi. 

Selhinggal dalpalt disimpullkaln balhwal dallalm pelnellitialn ini belbals dalri aldalnya l 

alultolkolrellalsi. 

5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Alnallisis relgrelsi linielr belrgalndal digulnalkaln ulntulk melngeltalhuli alpalkalh 

pelngalrulh alntalral valrialbell indelpelndelnt (Moldelrnisasi Administrasi Pajak, 

Kelsadaran Pelrpajakan dan Sanksi Pelrpajakan) telrhaldalp valrialbell delpelndelnt 

(Kelpatulhan Wajib Pajak). 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Belrdalsalrkaln talbell 4.15 dialtals, dalpalt dilihalt balhwal nilali kolnstalntal selbelsalr 

9,545. Nilali kolelfisieln valrialbell Moldelrnisasi Administrasi Pajak selbelsalr 0,254, 

nilali kolelfisieln valrialbell Kelsadaran Pelrpajakan selbelsalr 0,167  daln nilali kolelfisieln 

Sanksi Pelrpajakan yalitul selbelsalr 0,044. Halsil yalng dipelrollelh dalri kolelfisieln relgrelsi 

dialtals, malkal dalpalt dibulalt pelrsalmalaln relgrelsi selbalgali belrikult : 

Y  = α + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷3𝑿3 +  ε 

Y  = 9,545 + 0,254MAP l + 0,167KP + 0,044SP + ε 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 9,545 1,255 7,607 0,000

Modernisasi 

Administrasi Pajak

0,254 0,086 0,312 2,961 0,004

Kesadaran Perpajakan

0,167 0,085 0,241 1,971 0,052

Sanksi Perpajakan

0,044 0,073 0,070 0,605 0,547

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Coefficients
a
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Keltelralngaln : 

Y  = Kelpatu lhan Wajib Pajak 

Α  = Kolnstalntal 

𝛽1𝛽2𝛽3  = Kolelfisieln relgrelsi masing-masing variabell l 

𝑋1  = Moldelrnisasi Administrasi Pajak (MAP) 

𝑋2  = Kelsadaran Pelrpajakan (KP) 

X3  = Sanksi Pelrpajakan (SP) 

Ε = Elrrolr 

Dalri pelrsalmalaln relgrelsi dialtals, dalpalt diulralikaln balhwal malsing – malsing valrialbell 

selbalgali belriku lt : 

a. Kelpatu lhan Wajib Pajak 

Pelrsalmalaln dialtals dalpalt dialrtikaln balhwal Kelpatu lhan Wajib alkaln belrnilali 

9,545 alpalbilal variabell mo ldelrnisasi administrasi pajak, valrialbell kelsadaran 

pelrpajakan dan variabell sanksi pelrpajakan dialnggalp kolnsta ln altalul belrnilali 0 

(noll). Malkal Kelpatulhan Wajib Pajak alkaln melngallalmi pelningkaltaln selbelsalr 9,545. 

b. Moldelrnisasi Administrasi Pajak  

Paldal pelrsalmalaln relgrelsi melnulnjulkkaln balhwal valrialbell Moldelrnisasi 

Administrasi Pajak  melnulnjulkkaln nilali 0,254. Jikal prolfitalbilitals melningkalt 1 

polin, malkal Kelpatu lhan Wajib Pajak melningkalt selbelsalr 0,254 polin delngaln 

alsulmsi balhwal valrialbell indelpelndelnt lalinnyal dialnggalp kolnsta ln altalul belrnilali 0 

(noll) 

c. Kelsadaran Pelrpajakan 

Paldal pelrsalmalaln relgrelsi melnulnjulkkaln balhwal Kelsadaran Pe lrpajakan 

melnulnjulkkaln nilali 0,167. Jikal Kelsadaran Pelrpajakan melningkalt 1 polin, malkal 

Kelpatulhan Wajib Pajak melningkat selbelsalr 0,167 polin delngaln alsulmsi balhwa l 

valrialbell indelpelndelnt lalinnyal dialnggalp kolnstaln altalul belrnilali 0 (noll) 

d. Sanksi Pe lrpajakan 

Paldal pelrsalmalaln relgrelsi melnulnjulkkaln balhwal valrialbell Sanksi Pelrpajakan 

melnulnjulkkaln nilali 0,044. Jikal Sanksi Pe lrpajakan melningkalt 1 polin, malkal 

Kelpatulhan Wajib Pajak melningkalt selbelsalr 0,044 polin delngaln alsulmsi balhwa l 

valrialbell indelpelndelnt lalinnyal dialnggalp kolnstaln altalul belrnilali 0 (noll). 
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6. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Kolelfisieln Deltelrminalsi (  ) 

Kolelfisieln deltelrminalsi melngulku lr selbelralpal jalulh kelmalmpulaln moldell relgrelsi 

dallalm melnelralngkaln pelngalrulh valrialbell indelpelndeln telrhaldalp valribell delpelndeln. 

Dallalm pelnellitialn ini melnggulnalkaln valrialbell indelpelndeln Moldelrnisasi Administrasi 

Pajak, Kelsadaran Pelrpajakan dan Sanksi Pelrpajakan delngaln valrialbell delpelndeln 

Kelpatu lhan Wajib Pajak. Aldalpuln halsil ulji kolelfisieln aldjulsteld R squlalrel disaljikaln 

dallalm talbell 4.16 di balwalh ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Belrdalsalrkaln talbell dialtals, melnulnjulkkaln balhwal nilali kolelfisieln deltelrminalsi 

(R Squlalrel) selbelsalr 0,286 daln nilali deltelrminalsi (Aldjulsteld R Squlalrel) ya lng 

dipelrollelh selbelsalr 0,264. Hall ini melnulnjulkkaln balhwal 26,4% valrialsi dalri 

Kelpatu lhan Wajib Pajak bisal dijellalskaln delngaln valrialbell indelpelndelnt (Moldelrnisasi 

Administrasi Pajak, Kelsadaran Pelrpajakan dan Sanksi Pelrpajakan) seldalngkaln 

sisalnyal 73,6% dalpalt dijellalskaln ollelh valrialbell yalng tidalk aldal dallalm pelnellitialn ini. 

b. Ulji Signifika ln Simulltaln (ulji f) 

Tuljulaln dilalkulkalnnyal ulji staltistik F a ldallalh ulntulk melngulkulr alpalkalh selmulal 

valrialbell indelpelndeln yalng digulnalkaln melmpulnya li pelngalrulh selcalral belrsalmal-salmal 

(simlultaln) telrhaldalp valrialbell delpelndelm. Halsil ulji staltistik F da lpalt dilihalt paldal 

talbell belrikult. 

 

 

 

R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,535
a 0,286 0,264 1,610

Model Summary
b

Model

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Modernisasi 

Administrasi Pajak, Kesadaran Perpajakan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Tabel 4.16 

              Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 

Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Halsil ulji staltistik F belrdalsalrkaln talbell 4.17 dialtals dikeltalhuli balhwal nilali F 

hitulng selbelsalr 12,823 delngaln tingkalt signifikalnsi selbelsalr 0,000. Melnulrult 

V.Wiraltnal Su ljalrwelni (2014, 154), jika l nilali f hitulng > f talbell, alrtinyal valrialbell 

indelpelndeln selcalral simulltaln belrpelngalrulh telrhaldalp 112 valrialbell delpelndeln. Nilali f 

talbell paldal pelnellitialn ini yalitul, f talbell = (k; nk) = (3; 100-3) = (3; 97) = 2,698 

Kalrelnal nilali F dia ltals 2,698 daln tingkalt signifikalnsi lelbih kelcil dalri 0,05 (α = 5%), 

altalul nilali F (12,823 > 2,698) daln signifikalnsi (0,000 < 0,05) ma lkal hipoltelsis 

ditelrimal daln dalpalt disimpullkaln balhwal selmulal valrialbell indelpelndeln belrpelngalrulh 

selcalral simulltaln daln signifikaln telrhaldalp valrialbell delpelndeln. Halsil ini melnulnjulkkaln 

balhwal hipo ltelsis keltiga valrialbell Moldelrnisasi Administrasi Pajak, Kelsadaran 

Pelrpajakan dan Sanksi Pelrpajakan belrpelngalrulh selcalral simu lltaln daln signifikaln 

telrhaldalp Kelpatu lhan Wajib Pajak. 

c. Ulji Palralmeltelr Individulall (uliji t) 

Ulji sta ltistik t paldal dalsalrnyal u lntulk melnulnjulkkaln tingkalt signifikalnsi yalng 

digulnalkaln ulntulk dalsalr melnilali selbelralpal jalulh pelngalrulh saltul valrialbell indelpelndelnt  

selcalral individulall dallalm melnelralngkaln valrialsi valrialbell delpelndelnt. Tingkalt 

kelpelrcalyalaln ya lng digulnalkaln selbelsalr 95%, selhinggal tingkalt keltidalk alkulraltaln 

selbelsalr 5% altalul 0,05. Belrikult aldallalh talbell halsil ulji t : 

 

 

Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F Sig.

Regression 99,775 3 33,258 12,823 ,000
b

Residual 248,985 96 2,594

Total 348,760 99

1

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Modernisasi Administrasi Pajak, 

Kesadaran Perpajakan

ANOVA
a

Model
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Tabel 4.17 

Hasil Uji t (t-Test) 

 

Sulmbelr : Olultpult SPSS 25 

Jikal nilali prolbalbility t lelbih kelcil dalri 0,05 malkal H1 ditelrimal daln melnollalk 

H0, seldalngkaln jikal nilali prolbalbility t lelbih belsalr dalri 0,05 ma lkal H0 ditelrimal daln 

melnollalk H1 (Ghozali, 2018). Belrdalsalrkaln talbell 4.18 dalpalt diliha lt balhwal halnyal 

saltul valrialbell indelpelndeln ya lng belrpelngalrulh selcalral signifikaln telrhaldalp valrialbell 

delpelndeln, ya litul valrialblel Moldelrnisasi Administrasi Pajak. Hall telrselbult dalpalt 

dilihalt dalri nilali signifikalnsi valrialbell yalng kulralng dalri 0,05 altalul 5%. Belrikult 

aldallalh intelrpreltalsi dalri halsil ulji hipoltelsis delngaln ulji palrsiall altalul ulji t aldallalh 

selbalgali belrikult.  

(a) Pelngalru lh valrialbell Moldelrnisasi Administrasi Pajak telrhaldalp Kelpatulhan 

Wajib Pajak  

Pada tabell 4.18 nilai t hitulng ulntulk moldelrnisasi systelm administrasi pelrpajakan 

selbelsar 2,961 lelbih belsalr dalri t talbell = t (α/2; n-k-1 = (0,025; 96) = 1,985 daln 

nilali signifikaln selbelsalr 0,004. Halsilnyal t hitulng > t talbell (2,961 > 1,985) daln 

signifikalnsi lelbih kelcil dalri 0,05 (0,004 < 0,05). Selhingga dapat disimpu llkan 

bahwa variabell Moldelrnisasi Administrasi Pajak belrpelngarulh polsitif dan 

signifikan te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak o lrang pribadi pada KPP Pratama 

Cibinolng atau l selcara statistik apabila Moldelrnisasi Administrasi Pajak 

melngalami kelnaikan maka kelpatu lhan wajib pajak  akan se lmakin telrwuljuld.  

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 9,545 1,255 7,607 0,000

Modernisasi 

Administrasi Pajak

0,254 0,086 0,312 2,961 0,004

Kesadaran Perpajakan

0,167 0,085 0,241 1,971 0,052

Sanksi Perpajakan

0,044 0,073 0,070 0,605 0,547

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Coefficients
a
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(b) Pelngalrulh valrialbell Kelsadaran Pelrpajakan telrhaldalp Kelpatulhan Wajib Pajak   

 Pada tabell 4.18 nilai t hitulng ulntulk Kelsadaran Pelrpajakan selbelsar 1.971 

lelbih kelcil dalri t talbell = t (α/2; n-k-1 = (0,025; 96) = 1,985 daln nilali signifikaln 

selbelsalr 0,052. Halsilnya l t hitu lng < t talbell (1,971 < 1,985) daln signifikalnsi lelbih 

belsar dalri 0,05 (0,052 > 0,05). Selhingga dapat disimpullkan bahwa variabe ll 

kelsadaran pe lrpajakan tidak belrpelngarulh dan tidak signifikan te lrhadap kelpatu lhan 

wajib pajak o lrang pribadi pada KPP Pratama Cibino lng ataul selcara statistik 

apabila kelsadaran pelrpajakan melnu lruln maka kelpatu lhan wajib pajak  akan 

selmakin sullit telrwuljuld.  

(c) Pelngalrulh Sanksi Pelrpajakan telrhaldalp Kelpatulhan Wajib Pajak  l  

 Pada tabell 4.18 nilai t hitulng u lntulk Sanksi Pelrpajakan selbelsar 0,605 lelbih 

kelcil dalri t ta lbell = t (α/2; n-k-1 = (0,025; 96) = 1,985 daln nilali signifikaln selbelsalr 

0,547. Halsilnyal t hitu lng < t talbell (0,605 < 1,985) daln signifika lnsi lelbih belsar 

dalri 0,05 (0,547 > 0,05). Selhingga dapat disimpu llkan bahwa variabe ll Sanksi 

Pelrpajakan tidak belrpelngarulh dan tidak signifikan te lrhadap kelpatu lhan wajib 

pajak olrang pribadi pada KPP Pratama Cibino lng ataul selcara statistik apabila 

Sanksi Pelrpajakan melngalami pelnu lrulnan maka kelpatu lhan wajib pajak  tidak 

akan telrwulju ld. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Modernisasi Administrasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Belrdasarkan pe lnguljian hipo ltelsis (H1) me llaluli analisis statistic me lnulnju lkan 

bahwa variabell Moldelrnisasi Sistelm Administrasi Pelrpajakan melmpu lnyai nilai 

signifikasi 0,004 < 0,05 de lngan nilai t hitu lng lelbih belsar dari t table l selbelsar 2,961 

> 1,985. Nilai signifikasi le lbih kelcil dari 0,05 dan nilai t hitu lng lelbih belsar dari 

nilai t tabell maka dapat me lmbu lktikan bahwa variable l Moldelrnisasi Sistelm 

Administrasi Pelrpajakan belrpelngarulh po lsitif dan signifikan te lrhadap kelpatu lhan 

wajib pajak. 

(Sarunan, 2015) melnjellaskan bahwa maksuld dari adanya moldelrnisasi 

administrasi pelrpajakan ini ialah adanya pelrbaikan strulktulr olrganisasi dan 

pelmanfaatan telknollolgi dalam kaitan pellaksanaan prolsels administrasi pelrpajakan. 

Colntolhnya pada saat ini, di Indo lnelsia wajib pajak dapat melngisi Sulrat 
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Pelmbelritahulan (SPT) pajak selcara olnlinel delngan melmanfaatkan fasilitas el-filling. 

Delngan adanya el-filling telrselbult maka telntulnya prolsels pelmelnulhan kelwajiban 

yang akan dilakulkan ollelh para wajib pak akan melnjadi lelbih muldah dan 

sistelmatis, dan telntulnya hal yang paling melngulntulngkan bagi para wajib pajak 

ialah melrelka dapat melmelnulhi kelwajiban melrelka kapan saja dan dimana saja 

(elfisieln). El-filling melrulpakan salah satul colntolh ataulpuln belntulk dari adanya 

moldelrnisasi administrasi pelrpajakan, telntulnya masih telrdapat belntulk layanan 

lainnya. Mellaluli moldelrelnisasi administrasi pelrpajakan ini selcara lolgika akan 

melndolrolng wajib pajak ulntulk melmbayar kelwajibannya selbagai wajib pajak 

(selmakin patulh), karelna sistelm administrasi pajak yang tradisiolnal dan telrkelsan 

lamban-lah yang sellama ini melnjadi salah satul alasan ultama yang melmbulat wajib 

pajak malas/elnggan ulntulk melmelnulhi seltiap kelwajibannya (patulh) selbagai wajib 

pajak.  

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan ollelh (Adnan, 

2019) yang me lngulji pelngarulh mo ldelrnisasi administrasi pe lrpajakan telrhadap 

kelpatu lhan wajib pajak o lrang pribadi pada KPP Pratama Banda Ace lh pada tahuln 

2019 yang me lnulnju lkan bahwa mo ldelrnisasi administrasi sisitelm pelrpajakan 

belrpelngarulh po lsitif dan signifikan te lrhadap wajib pajak olrang pribadi dimana 

kelelfelktivitasan syste lm administrasi pe lrpajakan melmiliki pelngarulh pelnting dalam 

melningkatkan kelpatu lhan wajib pajak. Se llain itu l didu lkulng ju lga ollelh pelnellitian 

yang dilaku lkan o llelh (Wella Dwi Rosana, 2020) yang me lnyatakan bahwa 

moldelrnisasi administrasi sisitelm pelrpajakan belrpelngarulh po lsitif dan signifikan 

telrhadap kelpatu lhan wajib pajak. 

2. Pengaruh Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Belrdasarkan pelnguljian hipo ltelsis (H2) me llaluli analisis statistik melnulnjulkan 

bahwa variabell Kelsadaran Pelrpajakan melmpu lnyai nilai signifikasi 0,052 > 0,05 

delngan nilai t hitu lng lelbih kelcil dari t tablel selbelsar 1,971 < 1,985. Nilai 

signifikasi lelbih besar dari 0,05 dan nilai t hitulng lelbih kecil dari nilai t tabell 

maka dapat melmbulktikan bahwa variabell kelsadaran wajib pajak tidak 

belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak olrang pribadi.  

Kelsadaran wajib pajak tidak belrpelngarulh karelna pada ulmulmnya masyarakat 

dan khulsu lsnya tingkat kelpelrcayaan masyarakat masih kulrang selhingga 
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melngakibatkan kelsadaran telntang manfaat yang dipelrollelh wajib pajak masih 

kulrang, pajak masih dianggap selbagai selsulatul yang melmbelratkan. Pajak 

dianggap banyak melmbelratkan karelna dari wajib pajak masih melmiliki 

pelmikiran bahwa pelmulngultan pajak telrjadi banyak pelnye llelwelngan dan 

kulrangnya pelmahaman akan hasil pajak telrselbult digulnakan ulntulk 

melnseljahtelrakan rakyat.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan Amanda, Rifa, 

& Minolvia (2013) yang melnuljulkkan selcara kelsellulrulhan bahwa pelngarulh 

kelsadaran pajak tidak belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak. Namuln, 

tidak seljalan delngan pelnellitian (Hardiningsih & Yulianawati, 2011) bahwa 

kelsadaran wajib pajak belrpelngaru lh telrhadap kelpatulhan wajib pajak olrang 

pribadi. Pada pelnellitian ini dapat disimpullkan bahwa pelngu ljian pada hipo ltelsis 

kelduls (H2) telrbulkti ditollak dimana tidak didulkulng ollelh data. Hal ini melnjadikan 

bahwa hipo ltelsa noll gagal dito llak ataul telrbulkti bahwa kelsadaran wajib pajak 

tidak belrpelngarulh polsitif telrhadap kelpatulhan wajib pajak olrang pribadi. 

3. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Belrdasarkan pelnguljian hipo ltelsis (H3) mellaluli analisis statistik melnulnjulkan 

bahwa variabell sanksi pelrpajakan melmpu lnyai nilai signifikasi 0,547 > 0,05 

delngan nilai t hitulng lelbih kelcil dari t tablel selbelsar 0,605 < 1,985. Nilai 

signifikasi lelbih besar dari 0,05 dan nilai t hitulng lelbih kecil dari nilai t tabell 

maka dapat melmbulktikan bahwa variablel sanksi pelrpajakan tidak belrpelngarulh 

telrhadap kelpatulhan wajib pajak olrang pribadi. 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa sanksi pajak tidak belrpelngarulh 

polsitif telrhadap kelpatulhan wajib pajak olrang pribadi. Sanksi Pajak tidak 

belrpelngarulh polsitif karelna bagi wajib pajak yang mampul dalam melmbayar 

pajak teltapi melrelka selelnaknya saja akan melnganggap relmelh delnda baik 

administrasi yang akan dibelrikan, dan kulrang telgasnya dalam melmbelrikan 

delnda dapat melmbulat wajib pajak kulrang tanggap ataul melrelmelhkan 

kelwajibannya selbagai wajib pajak. Hal telrselbult melnye lbabkan wajib pajak 

melnjadi tidak patulh dalam melmbayar pajak. 

Pada pelnellitian ini dapat disimpullkan bahwa pelngu ljian pada hipoltelsis 

keltiga telrbu lkti dimana tidak didulkulng ollelh data. Hal ini melnjadikan bahwa 
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hipoltelsa no ll gagal ditollak ataul telrbulkti bahwa sanksi pajak tidak belrpelngarulh 

polsitif telrhadap kelpatulhan wajib pajak olrang pribadi. Pelnellitian ini se ljalan 

delngan yang dilaku lkan o llelh (Rorong et al., 2017) yang me lnyatakan bahwa 

sanksi pajak tidak belrpelngarulh po lsitif telrhadap kelpatulhan wajib pajak olrang 

pribadi. Hal  ini  diselbabkan  karelna  adanya  pelrselpsi  wajib  pajak yang  

telrdaftar di  KPP Pratama Manado telntang  sanksi  administrasi  dan  pidana  

yang  masih  ringan,  hal  ini melnye lbabkan sanksi tidak belrpelngarulh telrhadap 

pelningkatan kelpatulhan wajib pajak o llelh selbab itul pelrlul adanya tindak lanjult dari 

pelmelrintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


